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keduanya dapat menurunkan kualitas hidup secara
signifikan. Penelitian ini bertujuan menguji hubungan
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Kemoterapi Bandung. Metode yang dipakai adalah cross-sectional

deskriptif —dengan pengukuran intensitas nyeri
menggunakan skala numerik (NRS) dan kelelahan
diukur dengan instrumen Brief Fatigue Inventory (BFI).
Uji realibilitas penelitian ini menggunakan Cronbach
Alpha sebesar 0,83. Pengumpulan data dilakukan pada
bulan Oktober 2025 sampai November 2025 pada 30
sampel. Hasil penelitian menunjukkan pasien kanker
yang menjalani kemoterapi mengalami lelah ringan
30%, lelah sedang 43,6% dan lelah berat 26,4%.
Sedangkan yang mengalami nyeri ringan 23,3%, nyeri
sedang 46,7%, dan nyeri berat 30%. Hasil penelitian
terdapat hubungan intensitas nyeri dengan tingkat
kelelahan pada  pasien kanker yang menjalani
kemoterapi p value= 0,024 (<0,05). Dapat disimpulkan
terdapat hubungan yang antara kelelahan dengan nyeri
pasien kanker yang menjalani kemoterapi di Kota
Bandung. Untuk peneliti selanjutnya dalam meneliti
lebih dalam dengan mengontrol beberapa faktor yang
mempengaruhi kelelahan dengan salah satunya
mengontrol tekanan psikologis.

PENDAHULUAN

Kanker payudara merupakan kanker yang paling umum dijumpai pada wanita dan
menjadi urutan kedua sebagai penyebab kematian terkait kanker. Penyakit kanker tergolong
pada penyakit tidak menular yang kasusnya terus bertambah. Kanker masih membebani
dunia termasuk jumlah penyintas kanker yangterus meningkat di Amerika Serikat. Banyak
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penyintas kanker harus menghadapi dampak fisik dari kanker dan pengobatannya, yang
berpotensi menyebabkan gangguan fungsi dan kognitif serta konsekuensi psikologis dan
ekonomi lainnya (Miller et al., 2022).

Sampai saat ini masalah dari penyakit kanker belum dapat diatasi dan ditambah dengan
penyakit tidak menular lainnya di Indonesia. Jumlah penderita kanker di Indonesia terus
meningkat dan diperkirakan akan meningkat lebih dari 70 persen pada tahun 2050 jika
upaya pencegahan dan deteksi dini tidak ditingkatkan. Saat ini, setiap tahun sekitar 400 ribu
kasus kanker baru teridentifikasi, dengan sekitar 240 ribu di antaranya berujung pada
kematian. Tanpa adanya intervensi yang efektif, beban penyakit kanker akan terus
bertambah, baik dari sisi kesehatan masyarakat maupun dampak ekonominya (KemkKes,
2024)

Terapi kanker payudara meliputi pembedahan, radioterapi, kemoterapi, dan terapi
hormonal. Kemoterapi sering digunakan baik sebagai terapi utama maupun terapi adjuvan,
namun memiliki berbagai efek samping yang dapat memengaruhi kondisi fisik dan psikologis
pasien. Saat ini kemoterapi menjadi salah satu pendekatan utama dalam menangani tumor,
tetapi masih terdapat sejumlah tantangan untuk mencapai hasil terapi yang optimal.
Kemoterapi kerap menyebabkan efek samping yang tak terelakkan, seperti mual dan rambut
rontok, yang umum terjadi pada pasien yang menjalani pengobatan ini. Selain itu, resistensi
multidrug (MDR) dari sel-sel tumor dapat mengurangi efektivitas pengobatan karena obat
tidak lagi mampu membunuh sel kanker secara efektif. Mengingat obat kemoterapi tunggal
sering kali tidak mencukupi kebutuhan klinis, dokter biasanya menggabungkan beberapa
obat kemoterapi yang berbeda atau mengombinasikan kemoterapi dengan modalitas
pengobatan lain (misalnya radioterapi) untuk menghambat replikasi, invasi, dan penyebaran
sel kanker (Sun et al., 2021).

Kemoterapi neoadjuvan kini semakin sering dipilih untuk menangani kanker payudara
yang telah menyebar secara lokal dan memiliki ukuran besar, dengan tujuan mengecilkan
tumor dan menurunkan stadium sebelum dilakukan operasi. Pendekatan ini sangat
direkomendasikan terutama pada kasus kanker payudara triple-negative dan pada tumor
yang positif terhadap reseptor HER2, karena kedua tipe ini biasanya merespon pengobatan
dengan baik. Selain itu, kemoterapi neoadjuvan memberi kesempatan bagi tenaga medis
untuk melihat bagaimana tumor merespons terapi dan kemudian menyesuaikan pengobatan
adjuvan setelah operasi berdasarkan hasil respons tersebut (Katsura et al., 2022).

Faktor risiko kanker payudara yang memiliki hubungan antara satu dengan yang lainnya
seperti riwayat obesitas, usia melahirkan anak pertama, riwayat pemberian ASI, dan usia
menarche terhadap kejadian kanker payudara. Beragam tanda dan gejalanya yang muncul
pada penderita kanker yang sedang menjalani kemoterapi seperti kelelahan, hilang nafsu
makan, konsentrasi buruk dan dispnea (K Hero, 2021).

Nyeri merupakan salah satu keluhan yang sering dialami pasien kanker yang sedang
menjalani kemoterapi, baik akibat proses penyakit maupun efek samping kemoterapi. Nyeri
yang tidak terkontrol dapat menyebabkan gangguan aktivitas sehari-hari, gangguan tidur,
dan stres psikologis. Saat kemoterapi lokasi nyeri yang paling sering dilaporkan adalah
abdomen, dengan persentase kejadian sebesar 36,36 %, 41,67 %, dan 37,68 % pada ketiga
kunjungan berturut-turut. Ciri-ciri nyeri yang paling umum dilaporkan setelah pemberian
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kemoterapi adalah rasa nyeri tumpul/pegal (aching) sebesar 25 % dan kram sebesar 20 %
dari keseluruhan kasus (Wu et al., 2025).

Pengobatan kanker yang menyebabkan komplikasi bisa juga memicu rasa nyeri, baik
karena infiltrasi langsung oleh tumor maupun sebagai akibat dari efek samping terapi seperti
kemoterapi. Rasa sakit ini cenderung bertambah ketika kanker payudara mencapai stadium
yang lebih lanjut, sehingga mengganggu aktivitas fisik, rutinitas harian, kebiasaan tidur, dan
pola makan pasien. Selain itu, efek samping kemoterapi yang meliputi rasa nyeri dan
tingginya stadium penyakit dapat berdampak pada penurunan kualitas hidup seseorang
(Angela et al,, 2022). Pada pasien kanker payudara, selain memilih pengobatan di fasilitas
kesehatan, banyak juga yang mencari terapi alternatif dengan harapan dapat meningkatkan
kualitas hidup (Rifda et al., 2023).

Tidak hanya mengalami nyeri, pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi juga
mengalami kelelahan. Kelelahan pada pasien kanker dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk karakteristik sosiodemografi, kondisi fisik yang meliputi keberadaan tumor dan
proses pengobatan yang dijalani, adanya penyakit penyerta, serta gejala lain seperti nyeri,
depresi, insomnia, dan gangguan kognitif. Selain itu, kondisi psikologis serta gaya hidup
pasien juga turut berperan dalam tingkat kelelahan yang mereka rasakan. (Marzalia Putri et
al,, 2021; Yuliastutik et al., 2023)

Nyeri yang berkepanjangan dapat meningkatkan stres, mengganggu tidur, dan
memperburuk kondisi fisik pasien sehingga memicu kelelahan. Oleh karena itu, penting
untuk mengetahui hubungan antara intensitas nyeri dan tingkat kelelahan pada pasien
kanker payudara yang menjalani kemoterapi sebagai dasar dalam perencanaan intervensi
keperawatan yang komprehensif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional yang
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara intensitas nyeri dan tingkat kelelahan pada
pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi. Penelitian dilaksanakan pada 30
responden yang sedang menjalani kemoterapi di Kota Bandung. Populasi penelitian yang
diambil merupakan seluruh pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi, dengan
penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi yang telah ditetapkan.

Intensitas nyeri diukur menggunakan Numeric Rating Scale (NRS), sedangkan tingkat
kelelahan diukur menggunakan kuesioner kelelahan Brief Fatigue Inventory (BFI). Data yang
diperoleh dianalisis secara univariat untuk menggambarkan karakteristik responden dan
secara bivariat untuk menganalisis hubungan antara intensitas nyeri dan tingkat kelelahan
menggunakan uji korelasi statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 30 responden pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi terlibat
dalam penelitian ini. Distribusi karakteristik responden ditampilkan pada Tabel 1.
Berdasarkan usia, sebagian besar responden berada pada kategori dewasa tengah (30-59
tahun) sebanyak 20 orang (66,7%), diikuti lanjut usia (>60 tahun) 9 orang (30,3%), dan
dewasa awal (18-29 tahun) 1 orang (3%). Untuk tingkat pendidikan, mayoritas responden
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memiliki pendidikan SD yakni 10 orang (33%), diikuti SMP 7 orang (23,3%), SMA dan
Diploma masing-masing 6 orang (20%), serta Sarjana 1 orang (3,7%).

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi (n=30) Presentase (%)
Usia

Dewasa Awal (18-29 tahun) 1 3%
Dewasa Tengah (30-59 tahun) 20 66,7%
Lanjut Usia (>60 tahun) 9 30,3%

Tingkat Pendidikan

SD 10 33%
SMP 7 23,3%

SMA 6 20%

Diploma 6 20%

Sarjana 1 3,7%

Berdasarkan Tabel 2, mayoritas responden mengalami intensitas nyeri sedang
sebanyak 13 orang (43,6%), diikuti nyeri rendah 9 orang (30%), dan nyeri tinggi 8 orang
(26,4%). Sedangkan menurut Tabel 3, tingkat kelelahan paling sering dilaporkan pada
kategori sedang sebanyak 14 orang (46,7%), diikuti tinggi 9 orang (30%), dan rendah 7 orang
(23,3%).

Tabel 2. Intensitas Nyeri Pada Pasien Kanker Payudara
Intensitas Nyeri Frekuensi (n=30) Presentase (%)

Rendah 9 30%
Sedang 13 43,6%
Tinggi 8 26,4%

Tabel 3. Tingkat Kelelahan Pada Pasien Kanker Payudara
Tingkat Kelelahan Frekuensi (n=30) Presentase (%)

Rendah 7 23,3%
Sedang 14 46,7%
Tinggi 9 30%

Analisis hubungan antara intensitas nyeri dan tingkat kelelahan dilakukan
menggunakan uji Chi-square (Tabel 4). Distribusi frekuensi bervariasi di antara kategori
pasien yang mengalami nyeri rendah, sebanyak 1 orang (11,12%) melaporkan kelelahan
rendah, 2 orang (15,38%) kelelahan sedang, dan 4 orang (50%) kelelahan tinggi. Kelompok
nyeri sedang, 3 orang (33,33%) melaporkan kelelahan rendah, 8 orang (61,53%) kelelahan
sedang, dan 3 orang (37,50%) kelelahan tinggi. Sedangkan pada intensitas nyeri tinggi,
mayoritas melaporkan kelelahan rendah 5 orang (55,55%) dibanding kelelahan sedang 3
orang (37,5%), dan tinggi 1 orang (12,50%). Hasil uji statistik menunjukkan nilai p = 0,024
(<0,05), yang berarti terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara intensitas
nyeri dan tingkat kelelahan pada pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi.
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Tabel 4. Hasil Analisis Statistik Hubungan Intensitas Nyeri dengan Tigkat Kelelahan
Tingkat Kelelahan Intensitas Nyeri p
Rendah Sedang Tinggi
f % £ % f %
Rendah 1 11,12 3 33,33 5 5555 0,024*
Sedang 2 1538 8 61,53 3 23,07
Tinggi 4 50 3 375 1 125
*p < 0,05 (uji Chi-square)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar pasien kanker payudara yang
menjalani kemoterapi melaporkan tingkat kelelahan dalam kategori sedang (46,7%) disusul
tinggi (30%) dan rendah (23,3%). Pola serupa juga ditemukan pada intensitas nyeri, di mana
nyeri sedang dilaporkan paling sering (43,6%). Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Adiningtya, tahun 2024 bahwa kelelahan dan nyeri merupakan gejala umum
yang dialami pasien yang menerima kemoterapi, yang dapat berkontribusi terhadap
penurunan kualitas hidup dan fungsi sehari-hari pasien (Adiningtya & Prasetyorini, 2024).

Hubungan signifikan yang ditemukan antara intensitas nyeri dan tingkat kelelahan
mengindikasikan bahwa nyeri dapat menjadi faktor yang memperburuk kelelahan, atau
sebaliknya kelelahan dapat memperparah persepsi nyeri. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya dengan hasil bahwa nyeri kronis dan kelelahan cenderung saling berkaitan dan
berdampak buruk pada kondisi fisik dan psikologis pasien (misalnya menurunkan aktivitas
fisik, gangguan tidur, hingga perubahan mood). Dalam konteks Kklinis, temuan ini
menegaskan pentingnya manajemen nyeri yang efektif sebagai bagian dari pengendalian
kelelahan pada pasien kemoterapi (Epstein et al., 2023).

Adapun lokasi nyeri pada pasien kanker yang menjalani kemoterapi yang paling
terlokalisir saat kemoterapi adalah abdomen, dengan persentase kejadian sebesar 36,36 %,
41,67 %, dan 37,68 % pada ketiga kunjungan berturut-turut. Ciri-ciri nyeri yang paling umum
dilaporkan setelah pemberian kemoterapi adalah rasa nyeri tumpul/pegal (aching) sebesar
25 % dan kram sebesar 20 % dari keseluruhan kasus (Wu et al., 2025).

Selain itu, karakteristik demografi seperti usia dan pendidikan menunjukkan bahwa
sebagian besar pasien berada pada usia produktif (dewasa tengah), yang mungkin memiliki
tuntutan sosial dan keluarga yang tinggi, sehingga efek nyeri dan kelelahan dapat berdampak
signifikan terhadap kehidupan sehari-hari. Intervensi multidisiplin, termasuk dukungan
psikososial dan rehabilitasi, disarankan untuk mengatasi gejala tersebut (Spinu et al., 2025).

Pendidikan dan usia dapat membantu menemukan informasi kesehatan dengan baik
sejalan dengan penelitian mengenai pengaruh antara usia terhadap penerapan pemeriksaan
payudara sendiri (SADARI) di Pemalang Tahun 2021. Hasilnya terdapat pengaruh antara
pendidikan responden terhadap penerapan pemeriksaan payudara sendiri karena dengan
melakukan SADARI pasien dapat mendeteksi kanker payudara yang dapat dilakukan
dirumah (Zumaro, 2022).

KESIMPULAN

Terdapat hubungan antara intensitas nyeri dengan tingkat kelelahan pada pasien
kanker payudara yang menjalani kemoterapi. Semakin tinggi intensitas nyeri, semakin tinggi
tingkat kelelahan yang dialami pasien. Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya
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manajemen nyeri yang optimal sebagai upaya untuk mengurangi kelelahan dan
meningkatkan kualitas hidup pasien kanker payudara.

Tenaga kesehatan khususnya perawat diharapkan dapat melakukan pengkajian nyeri
dan kelelahan secara rutin pada pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi serta
memberikan intervensi yang tepat dan komprehensif. Penelitian selanjutnya disarankan
untuk meneliti faktor-faktor lain yang berhubungan dengan kelelahan pada pasien kanker,
seperti status psikologis, kualitas tidur, dan dukungan sosial.
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